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Abstract: This research explores how university leaders employ 
transformational styles of Islamic leadership and migration ethics, and 
how such leaders in Islamic higher education navigate crisis. Using 
qualitative methods and a case study design, data were collected through 
semi-structured interviews with four strategic leaders from private 
universities in the Greater Jakarta Area. The findings demonstrate the 
emergence of "Digital Maslahah", a conception in which technology is 
used (though not only for operational efficiency) to sustain the ummah. In 
theory, this study proposes a new communication leadership theory that 
seeks to resolve the paradox of high-tech "digital infrastructure" and high-
touch "humanist touch". This study proposes that the ability to convert 
and actualize the spiritual dimension of a leader to Miranda's adaptive 
digital policies is the essential core of Islamic higher education. 
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Abstrak: Penelitian ini mengeksplorasi bagaimana pimpinan perguruan 
tinggi mengintegrasikan gaya kepemimpinan transformasional dengan 
nilai-nilai etika komunikasi Islam secara implisit (Amanah, Fathonah, dan 
Maslahah) dalam menavigasi krisis. Menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam dengan empat pimpinan strategis dari universitas swasta di 
Jakarta. Temuan penelitian menunjukkan munculnya paradigma "Digital 
Maslahah", di mana teknologi yang diadopsi bukan sekadar efisiensi 
operasional semata, tapi untuk menjaga kesejahteraan kolektif umat 
(sivitas akademika). Secara teoretis, penelitian ini menawarkan kerangka 
baru komunikasi kepemimpinan yang menyeimbangkan ketegangan 
antara high-tech (infrastruktur digital) dan high-touch (sentuhan humanis). 
Implikasi studi ini menegaskan bahwa keberhasilan transformasi digital di 
perguruan tinggi Islam bergantung pada kemampuan pemimpin 
menerjemahkan nilai spiritual ke dalam kebijakan digital yang adaptif.  
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